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Urgensi Filsafat Bagi Kehidupan Bermartabat
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Abstract

The words, philosophy and prestigious, perhaps suggest to most people two distinct
province of thought, between which, if (like the East and West) we include science under
philosophy, there is commonly held to be some sort of border warfare. It is however also
possible to think of them as two succesive phases or modes of the expression of man’s
feelings and beliefs about the world, and the title of this paper implies that our attention will
be fixed on how does philosophy affect to human thought, that goon people into good and
decent human being, in the history of the Indonesian thinker mind, which marks the passage
from the one to the other.

Key words: Pemikiran, Objek, Axios Filsafat dan kehidupan bermartabat

*Penulis Dosen Jurusan Brahma Widya STAHN-TP Palangka Raya

19




i. Pendahuluan

Menelisik literatyr fi

lahir dan perkembangan fi

Isafat yang telah ditulis oleh banyak kalangan mengenai Sejarap,
a

Isafat, maka dapat dibedakan ada dua jenis filsafat, yakni Filsafyg

Barat dan Fj i ;
n Filsafat Timur, Filsafat Barat lahir di Yunani pada abad ke-6 dan ke-5 sebelum,

Prancis. Sedang di wi - nda dan
"¢ di wilayah lain Filsafat Barat juga populer di Amerika Serikat, Kanada dap

Australia, i :
Sementara itu Filsafat Timur tumbuh dan berkembang di negara-ne

masehi d S
an berkembang pesat di wilayah Eropa, terutama di Jerman, Inggris, Bela

gara Asig

seperti India, Chj
4, Lhina, Korea, Jepang dan beberapa negara di Timur Tengah seperti Persia dan

Arab. Kedua fil ini iliki
Usafat ini memiliki perbedaan-perbedaan dalam cara menginterprestasikan

Isafat itu sendiri, bajk pada tataran metode yang digunakan
Isafat, sistematikanya, ciri

objek material dan objek formal fi

untuk menyusun j
n ilmu fi iri
-ciri khasnya, jenis-jenis terapan, pusat-

kedua filsafat itu sendiri. (Zaindl Abidin

Lahirn i
kehidupan yangyjerjz:: Z::it:::;a ZZ:::_::; f)zgﬂlif" pengsa Yunani atas. realt
sistem kepercayaan, bahwa segal o .u .an pada jaman dahulu mempuyai
Y gala sesuatu yang ada baik itu yang nampak dapat di

oleh panca indria maupun sesuatu han batas id ikiran b P .lrasakan
- dongeng-dongeng)  haruslah i 7RI R P lran. ahkan Khayalan (mitos atau
dipahami olch ik fogos) dike Sal:;en:caya kebenarannya. Artinya suatu kebenaran yang
pingkan keberadaannya. Namun setelah abad ke-6 SM ini

berlalu muncul sejumiah ahli pemikir yang menentang sistem kepercayaan tersebut diatas,
Pa.ra pemikir ini kemudian berupaya keras mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
misteri alam semesta yang begitu tabu diperbincangkan ketika itu. Upaya para ahli pikir
untuk menggerakan kebebasan berpikir pun kemudian semakin bertumbuh dan menguat,
Sehingga lahirlah berbagai konsep yang dilandasi kekuatan akal pikiran cecara murni dan
peristiwa puncak kebebasan berpikir tersebut kemudian melahirkan peristiwa The Greek
Miracle (Keajaiban Yunani) yang selanjutnya dijadikan sebagai landasan peradaban di dunia.
Berbagai faktor yang sesungguhnya menjadikan filsafat Yunani lahir adalah (1) Bangsa
Yunani memiliki kekayaan mitos (dongeng) yang sangat banyak dan dibuat sebagai karya
sastra yang sebelumnya dilandasi oleh sistem kepercayaan atas banyak dewa yang dianut oleh
bangsa Yunani ketika itu. Sistem kepercayaan yang tersurat dalam berbagai bentuk syair
karya sastra sebagai pujian-pujian kepada banyak dewa untuk menjelaskan kejadian-kejadian
alam yang menimpa mereka ketika itu. Pemikiran yang dilandasi oleh mitos-mitos tersebut
kemudian bergeser kepola pikir yang disusun secara sistematis sehingga menjadi kelihatan

rasional dan edukatif, seperti syair-syair yang tersirat dalam lantunan syair-syair yang dibuat
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oleh Homerus, Orpheneus dll. (2) pengaruh berbagai ilmu pengetahuan yang berasal dari
Babylonia (Mesir) di lembah Sungai Nil juga dianggab sebagai faktor pendorong populernya
filsafat Yunani yang ditandai dengan bergesernya mitos oleh logos (akal), sehinga setelah
peristiwa pergeseran pemahaman tersebut resmilah filsafat lahir sebagai awal mula kebebasan
berpikir dimulai. Zaman filsafat Yunani populer terbagi menjadi dua periode, yaitu periode
yunani Kuno diisi oleh ahli pikir alam (Thales, Anaximandros, Pythagoras, Xenophanes, dan
Democritos). Sedangkan pada periode Yunani Klasik diisi oleh ahli pikir seperti Scorates,
Plato dan Aristoteles. (Asmoro Achmadi, 2012: 32)

Secara teotorial, filsafat timur terbagi menjadi dua wilayah, yaitu filsafat timur dan
filsafat timur tengah. Filsafat timur bertumbuh dan atau ditasbihkan kehadirannya di zona
Asia, khususnya di India, Thiongko (China), Korea, Jepang hingga ke daerah teoterial Asean
khususnya Indonesia. Ciri khas filsafat timur yang bertumbuh di Asia dan Asean adalah
keterkaitan filsafat dengan agama, bahkan kecendrungan para filsuf filsafat timur ini
kemudian dikenal sebagai tokoh agama dan atau pendiri sebuah agama, sebut saja diantaranya
adalah Siddharta Gautama (Buddha), Bodhidharma, Leo Tse, Kong Hu Cu, Zhuang Zi, dan
juga Mao Zedong, kemudian bahkan para pemikir dan para filsufnya filsafat timur sering
dianggab sebagai pemikir yang tidak rasional, tidak sistematis, tidak kritis dan lebih parahnya
para pemikir tersebut kemudian dipahami sebagai kaum spiritualis dan atau teosofi. Hal ini
dapat dipahami kenapa kemudian filsafat timur dipandang tidak sistematis seperti dalam
filsafat barat? Misalnya dalam pemikiran filsafat China, sistematikanya berdasarkan pada
konstruksi kronologis mulai dari penciptaan alam hingga meninggalnya manusia dijalin
secara runut, oleh karena terlalu runut inilah kemudian dipahami tidak sistematis Takwin,
2001 dalam Moeflih Hasbullah, 2012: 161). Namun dalam perkembangannya sekarang, fakta
menjadi berbalik, para pemikiran barat malah tertarik pada filsafat timur, seperti Fritjop
Capra, seorang ahli fisika yang mendalami taoisme untuk membangun ilmu pengetahuan
yang sudah terlanjur masuk pada ranah relativisme dan skeptisisme (Bagir, 2005 dalam
Moeflih Hasbullah, 2012: 161).

Filsafat Timur Tengah dilihat dari sejarahnya merupakan para filsuf yang bisa
dikatakan juga merupakan ahli waris tradisi Filsafat Barat. Sebab para filsuf pertama di Timur
Tengah adalah orang-orang Arab atau orang-orang Islam, dan juga beberapa orang Yahudi,

yang  menaklukkan  daerah-daerah  di  sekitar Laut Tengah dan  menjumpai

kebudayaan Yunani dengan tradisi falsafah mereka. Lalu mereka menterjemahkan, dan
memberikan komentar terhadap karya-karya Yunani. Ketika Eropa masuk ke Abad

Pertengahan setelah runtuhnya Kekaisaran Romawi dan melupakan karya-karya klasik
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¥

Yunani,

para filsuf Timur Tengah ini mempelajari karya-karya yang sama, dap bahj
an

te 1 . « .
r)emahan mereka dipelajari lagi oleh orang-orang Eropa. Nama-nama beberapa ﬁlSUfTimu
r

T . .
engah adalah Ibny Sina, Ibnu Tufail, Kahlil Gibran, dan Averroes. Dengan demikian
ta 1 . )
dmpak Jelas hubungan yang bersifat akomodatif bahwa filsafat Yunani memberikan Mody)
asar d s :
r dalam pelurusan berpikir yang ditopang Al-Quran sejak dulu. Secara teologi, dapat

dikataak
an bahwa sumber Al-Quran secara azali telah ada, maka filsafat Yunani hanys

sebagai pembuka. https.//id. wikipedia.org/wiki/Filsafat
IL. Pembahasan

Ax. ) { 1 aheao . )
aksiologi Sm berasal dari bahasa Yunani yang berarti ‘nilai’ sebagai kata dasar dari kata
ologl. Sed . . )
mem ia ka ngkan Aksiologi merupakan bagian dari filsafat, khususnya filsafat ilmu yang
pertan . .
yakan bagaimana manusia dapat menggunakan dan memamfaatkan ilmu yang

dimiliki untuk kehj i
o uk kehidupan yang lebih bermartabat. Oleh karena itu aksiologi memiliki objek
djian yang mendominasij tetang nilai

aksiologi pada artike] ini diperuntuka

filsafat bermakna dan atau bernilai

-nilai khususnya etika. Penggunaan kata axios dan atau
n sebagai suatu kajian yang ‘menilai’ sejauh mana ilmu
bagi kehidupan manusia dan atau membawa manusia

menjadi hid Mg . - e
\ up bermartabat. Hal inj kemudian melahirkan suatu pertanyaan besar tentang

bagaimana
pemahaman umum terhadap eksistensi filsafat ini sehingga diasumsikan dapat

er;a:::r::a;:nt:::upan y'flng bermartal?at dimaksud? Fi‘lse‘lf'at merupakan sebuah studi

. a terkait dengan kehidupan, dan pemikiran manusia secara rasional,
sistematis, kritis, serta dijabarkan dalam konsep mendasar. Filsafat tidak di lakoni dengan
melakukan eksperimen-eksperimen, dan percobaan-percobaan sebagaimana layaknya yang
dilakukan oleh ilmu sain, tetapi filsafat diimplementasikan dengan mengutarakan masalah dan
atau fenomena secara menyeluruh, runut, rasional, sistematis, kritis dan mencari solusi untuk
setiap permasalahan dan atau fenomena tersebut, memberikan argumentasi, dan alasan yang
tepat untuk solusi tertentu dalam sebuah proses dialektika yang sistematis, logis, kritis dan
bertanggungjawab.

Kata filsafat dalam berbagai referensi dipahami berasal dari bahasa Yunani
‘philosophia’ yang dalam perkembangannya dikenal juga dalam berbagai bahasa seperti pada
bahasa Belanda, Perancis, dan Jerman dengan kata ‘philosophie’ bahasa Inggris philosophy.
Sedangkan dalam bahasa Arab dikenal dengan kata ‘falsafah’, bahasa sanskrit dikenal dengan
kata ‘darsana’ dan dalam bahasa Indonesia dikenal dengan kata filsafat. Ditelisik dari
perkembangan kata filsafat tersebut, para filsuf kemudian memberikan definis terhadap
etimologi kata filsafat kedalam dua kelompok. Kelompok pertama memberikan definisj

kepada kata filsafat sebagai philosophia yang dipahami berasal dari kata philien (mencintaj)
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dan sophos (bijaksana). Sehingga kelompok pertama ini mendefinisikan kata filsafat sebagai
mencintai akan hal-hal yang bersifat bijaksana. Sedangkan kelompok kedua memberikan
definisi kepada kata philosopie dan atau Kata filsafat yang berakar kata dari kata philos (suka)
dan sophos (bijaksana), sehingga kata filsafat pada kelompok kedua ini mengandung
pengertian sebagai suka kepada hal-hal yang bijaksana. Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan diperoleh dari definisi kata filsafat dari kedua difinisi tersebut, karena perbedaan
hanya sebatas pada kata ‘mencintai dan suka’. Kata mencintai merujuk pada pemahaman akan
suatu ‘keinginan memiliki’ sedangkan kata ‘suka’ dipahami sebagai suatu pemenuhan pada
suatu hobby-kesukaan. Kedua kata tersebut baik mencintai maupun suka belum menampakan
arti kata filsafat itu sendiri secara hakiki, karena kata mencintai dan suka masih pada tataran
kata kerja yang pasif. Padahal kata philosophia, philosopie dan atau filosoftein adalah kata
kerja-aktif. Oleh karena itu bagi orang Indonesia, perlu memahami dan menggunakan kata
filsafat yang merujuk pada kata filsafat dalam bahasa Arab falsafah (pandangan hidup) dan
sanskrit sebagai darsana (pandangan hidup). Sehingga penggunaan kata filsafat menemukan
‘nilai atau makna-nya’ bagi kehidupan itu sendiri, karena baik kata falsafah maupun darsana
membawa kata filsafat sebagai suatu pandangan tentang dunia-alam termasuk tentang
manusia yang dinyatakan secara teoritis. Sehingga filsafat dapat didefinisikan sebagai suatu
ilmu atau metode berpikir untuk memecahkan suatu fenomena alam, manusia dan atau tatanan
kehidupan itu sendiri. Filsafat bukanlah suatu dogma atau suatu kepercayaan yang tanpa
argumen. Filsafat mencakup berbagai hal secara menyeluruh terhadap fenomena dan atau
persoalan etika-moral, estetika-seni, sosial, politik dan hal-hal yang bersifat meta-epistemik.
Membatasi definisi secara permanen terhadap kata filsafat tidak mudah dilakukan, hal
tersebut dapat dilihat dari usaha-usaha para filsuf dari masa ke masa yang selalu berbeda-beda
memberikan definisi kepada kata filsafat. Namun beberapa filsuf telah memberikan definisi
pada filsafat sebagai berikut:

1) Plato, filsafat adalah pengetahuan yang berminat mencapai pengetahuan kebenaran
yang asli.

2) Aristoteles, filsafat adalah ilmu (pengetahuan) yang meliputi kebenaran yang
terkandung di dalamnya ilmu-ilmu metafisika, logika, retorika, etika, ekonomi,
politik dan estetika (filsafat keindahan).

3) Al Farabi, filsafat adalah ilmu (pengetahuan) tentang wujud alam bagaimana hakikat
yang sebenarnya.

4) Rene Descartes, filsafat adalah kumpulan segala pengetahuan dimana Tuhan, alam

dan manusia menjadi pokok penyelidikan.
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5)  Immanuel Kant, fi

Isafat ilmu (pengetahuan) yang menjadi pokok pangkal dari segaly
pengetahuan yang di dalamnya tercakup masalah epistemologi (filsafat ilmy,
pengetahuan) yang menjawab persoalan apa yang dapat kita ketahui. Masalah etiky
yang menjawab persoalan apa yang harus kita kerjakan dan masalah ke-Tuhan-a;,

(keagamaan) yang menjawab persoalan harapan dan permasalahan manusia.

6 o .

) lLangeveld, filsafat adalah berpikir tentang masalah-masalah yang akhir dan yang
menentukan, yaitu masalah-masalah mengenai makna keadaan, Tuhan keabadian dan
kebebasan.

7)

Hasbulah Bakry, filsafat adalah ilmu yang menyelidiki segala sesuatu dengan
mendalam mengenai ketuhanan, alam semesta dan manusia sehingga dapat
menghasilkan pengetahuan tentang bagaimana hakikatnya sejauh yang dapat dicapai
akal manusia dan bagaimana sikap manusia itu seharusnya setelah mencapai

pengetahuan itu sendiri. (Sudarsono, 2008: 13)

Berdasarkan definisi kata filsafat dari beberapa para pemikir tersebut diatas pada

rins: ) o
prinsipnya memberikan definisi kata filsafat sebagai suatu ilmu (pengetahuan) yang

rl::::::-:::;l: :l::; a:::nf:;mki:::: s:ia!atsestjatu yang te.rait d.engan kehidupan manusia dan
itu emudian dibahas secara mendgala:skerlilts‘ l T]uh ?n ba.lgl keh.ldurfan manusia dafl alam.' Hal
Layaknya seperti ilmy pengetahuan Iair; ‘;’1 oglsj Pistemats hln.gga eneape e.sensmya.
untuk memecahkan berbagai e e mempul.lyal me.tode yan‘g.d.lg.un alfan

. persoalan dan atau fenomena. Filsafat juga memiliki objek
I’tlatena dan subjek forma yang terstruktur sistematis dan yang lebih penting juga adalah
Hlsafat memiliki manfaat dan makna yang luar biasa dalam mengarahkan kehidupan manusia
untuk menjadi bermartabat. Pembahasan selanjutnya adalah apa saja ciri pemikiran filsafat
dan persoalannya. apa saja objek materia dan forma filsafat, mengapa manusia berfilsafat, dan
bagaimana axios ilmu filsafat bagi kehidupan manusia yang bermatabat. .
2.1 Ciri Pemikiran dan Persoalan Filsafat

Zainal Abidin, (2012: 26) menyebutkan bahwa filsafat adalah sekumpulan

pengetahuan manusia yang diperoleh melalui proses berpikir yang sangat logis dan sistematis.
Namun filsafat pun pada prinsif nya merupakan suatu pendekatan (approach) dalam
memandang, mendeskripsikan, dan menginterprestasikan objek-objek kajiannya (kenyataan,
nilai dan pengetahuan). Pendekatan filsafat berbeda dari pendekatan ilmu pengetahuan,
agama, media massa, dan pengetahuan lainnya. Adapun ciri-ciri pemikiran filsafat adalah:

1). Ruang lingkup filsafat luas dan tinggi atau sangat umum-universal. Filsafat bukan

ilmu pengetahuan emperis, seperti halnya psikologi, mikro-biologi atau fisika

24

plasma. Petanyaan-pertanyaan filsafat melampaui batas-batas pertanyaan ilmu-ilmu
emperis. Pemikiran filsafat tidak bersangkutan dengan objek-objek khusus, tetapi
umum misalnya tentang manusia, keadilan, kebebasan dan lain sebagainya. Contoh
untuk menjawab suatu pertanyaan mengenai hahikat manusia misalnya, filsafat
memerlukan bukan hanya data yang dapat diamati oleh panca indera (secara
emperis), tetapi juga sejauh yang bisa dipikirkan manusia (tersentuh oleh akal-pikir).

2). Tidak spekulatif atau faktual, artinya filsafat membuat dugaan-dugaan yang masuk
akal (logis) mengenai sesuatu dengan tidak hanya didasari oleh bukti semata. Hal
tersebut sebagai sesuatu hal yang melampaui batasan dari fakta-fakta pengetahuan
ilmiah dan atau pengetahuan yang mapan, karena pemikiran filsafat memang tidak
termasuk pada lingkup kewenangan ilmu khusus.

3). Bersangkutan dengan nilai (axios)

Curt John Ducasse (lihat Asmoro Achmadi, 2012: 11) dalam bukunya yang berjudul
philosophy as a science, menyebutkan bahwa filsafat merupakan usaha untuk
mencari pengetahuan, berupa fakta-fakta yang disebut dengan ‘penilaian’. Objek
bahasan dalam penilaian adalah tentang baik dan buruk, benar dan salah dan atau
filsafat merupakan suatu usaha mempertahankan nilai. Sehingga kemudian
dibentuklah sistem nilai sebagai nilai sosial, agama, budaya dan seterusnya. Ducasse
menyebutkan, tugas filsafat dewasa ini memberikan patokan-patokan dan
membicarakan persoalan moral yang disajikan oleh manusia dalam lingkungan
sosialnya.

4). Pemikiran filsafat berkaitan dengan arti
Mempertahankan sesuatu dalam nilai memiliki pengertian bahwa nilai tersebut
menmiliki arti. Hal ini terlihat dari ide-ide yang disampaikanoleh para filsuf yang
mengandung arti yang sangat mendalam. Para filsuf mengungkap berbagai arti
dimaksud dalam kalimat-kalimat yang logis dan narasi ilmiah, hal itu dilakukan guna
menghindari adanya kesalahan tafsir atau sesat pikir (fallacy).

5). Pemikiran filsafat bersifat implikatif, artinya pemikiran filsafat yang baik dan terpilih
selalu mengandung implikasi (akibat logis). Diharapka dari implikasi tersebut akan
mampu melahirkan pemikiran baru sehingga akan terjadi proses pemikiran yang
dinamis atau dari pemikiran tesis ke anti-tesis kemudian ke pemikiran sintesis dan
seterusnya. Sehingga pemikiran dimaksud tidak habis-habisnya dan pada akhirnya

pemikiran menjadi bertumbuh dalam dialektis yang intelek.
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Sedangkan persoalan filsafat yang selalu menjadi perhatian serius para filsys da
Pat

digeneralisasikan menjadi enam permasalahan, yakni: ada (being), pengetahuan (knowledg )
e

metode (method), penyimpulan (conclusion), moralitas (morality), dan tentang Cstetikq
keindahan (esthetics). |

1). Persoalan tentang ‘ada’. Persoalan tentang ada ini menjadi inspirasi bahasan Cabang
filsafat yakni metafisika. Istilah metafisika berasal dari bahasa Yunani asal kata Mety
(di balik) dan physika (benda-benda fisik). Jadi metafisika berarti kajian tentang sifa¢

paling dalam dan radikal dari kenyataan. Pada kajian ini para filsuf tidak menyentup,

ke Tl .
pada ciri-ciri khusus dari benda-benda tertentu, akan tetapi para filsuf mengacy

ke a da . .- .« . . .
Pada ciri-ciri universal dari semua henda. Metafisika sehagai salah satu cabang

filsafat .
ersats mencakup persoalan ontologi, kosmologi dan antropologis. Ketiga hal
erse vgeq o o, . .o
t ut memiliki titik sentral kajian tersendiri. Khusus ontologi merupakan teori
entang si 3 .

& sifat dasar dari kenyataan yang radikal dan mendalam. Sedangkan kosmologi

adalah me i
' rupakan sebuah teori perkembangan kosmos (alam semesta) sebagai suatu
sistem yang teratur.

2). Perso
alan tentang pengetahuan menghasilkan cabang filsafat epistemologi, yaitu

g:)si:::?‘:;gl:zh:::g:::‘: :Zistemologi beras:ala d'fzri alfar kata e]fisteme da:l logos.

an logos berarti teori. Epistemologi mengkaji secara

mendalam dan kritis tentanf asal-muasal pengetahuan, struktur, metode dan validasi
pengetahuan.

3). Persoalan tentang metode, menghasilkan cabang filsafat metologi. Istilah metologi
dipahami juga berasal dari bahasa Yunani, asal kata metodos dengan unsur ‘meta’
berarti cara, perjalanan, sesudah dan hodos berarti cara perjalanan atau arah,
Pengertian kata metologi secara umum ialah suau kajian atau telaah dan penyusunan
secara sistematik dari beberapa proses dan asas-asas logis dan percobaan yang
sistematis yang menuntun suatu penelitian dan kajian ilmiah atau sebagai penyusun
struktur ilmu-ilmu VAK (visualization auditory kinaesthetic) yakni pengetahuan
yang diperoleh melalui tiga media (penglihatan, pendengaran dan gerak).

4). Persoalan tentang penyimpulan, telah menghasilkan filsafat logika. Kata logika
berasaldari bahasa Yunani asal kata Jogos yang berarti uraian atau nalar. Secara
umum pengertian logika adalah suatu telaah atau ilmu pengetahuan mengenai aturan-
aturan penalaran yang benar dan atau suatu pengetahuan kecakapan untuk berpikir

secara tepat dan benar. Logika dapat dibagi menjadi dua bagian yakni, logika ilmiah

dan logika kodrati.
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5). Persoalan tenatang moralitas telah menghasil cabang filsafat etika (ethics). Kata etika

berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang berarti kebiasaan. Kata etika juga

terdapat dalam bahasa sansekerta yang berarti tata aturan sikap kebiasaan. Etika

sebagai salah satu cabang filsafat menghendaki tentang adanya ukuran yang bersifat
universal.

6). Persoalan tentang keindahan menghasilkan cabang filsafat estetika (aesthetics). Kata
aesthetics berasal dari kata aesthetikos (bahasa Yunani). Estetika merupakan cabang
filsafat yang mengkaji tentang keindahan dan ketidakindahan. Hal ini memberikan
pengertian bahwa estetika merupakan cabang filsafat yang menyangkut tentang
sesuatu yang indah terutama dalam masalah seni rasa, norma-norma nilai dalam
dunia seni. (Sudarsono, 2008: 4-5).

2.2 Objek Materia dan Forma Filsafat

Pada prinsifnya setiap bidang keilmuan entah itu ilmu eksakta maupun non eksakta
memiliki dua macam objek, yaitu objek materia (material) dan objek forma (formal). Objek
materia adalah sesuatu yang dijadikan sasaran penyelidikan, seperti tubuh manusia adalah
objek materia ilmu kedokteran. Adapun objek forma adalah metode untuk memahami objek
materia dimaksud. Jadi objek materia filsafat adalah segala sesuatu yang ada dan yang
mungkin ada dan mencakup apa saja, baik hal-hal konkret ataupun hal-hal yang abstrak serta
sebagai bahan yang menjadi tinjauan suatu penyelidikan, penelitian dan atau pembentukan
pengetahuan. Objek material juga adalah hal yang diselidiki, dipandang, atau disorot oleh
suatu disiplin ilmu. Beberapa orang filsuf membagi objek materia filsafat atas tiga bagian,
yaitu yang ada dalam alam emperis, yang ada dalam pikiran dan yang ada dalam
kemungkinan. (Amsal Bakhtiar, 2005: 1)

Sedangkan objek forma filsafat adalah sudut pandang yang menyeluruh terhadap
pencarian yang ada dan mungkin ada secara kontemplatif pada permasalahan yang tidak dapat
dijangkau oleh pendekatan emperis dan observatif yang biasa berada dalam sains. Sesuatu
yang ada artinya yang ada dengan sendirinya dan yang keberadaannya disebabkan oleh
keberadaan yang lain. Dilihat dari kedudukan dan fungsinya mahluk sosial, manusia adalah
objek materia filsafat. Namun ketika berbicara tentang bagaimana nasib, keberuntungan,
rezeki, masalah hidup, batas usia dan atau masa depannya, maka manusia bukan lagi sebagai
objek materia tetapi sebagai objek forma filsafat. Segala sesuatu yang fisikal dan yang
metafisikal menjadi objek materia filsafat. Filsafat menyatakan seluruh yang ada dan yang
akan mungkin ada sebagai realitas yang sebenarnya, sebagaimana hakikat segala sesuatu

adalah hakikat itu sendiri. Di luar substansi sesuatu adalah kebohongan yang dibumbui
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rasionalisasi dan logika manusia, sehingga manusia sering “terjebak” dalam keadaap, yan
semu (pseudo), bukan yang sebenarnya. Sedangkan realita yang dapat dijumpai manusi, Padi
umumnya ada dua macam, yaitu: pertama, realita yang disepakati (agreement reality). Realit,
Yang disepakati mencakup segala sesuatu yang dianggab nyata karena kita mengatak,,
sebagai kenyataan. Kedua, realita yang didasarkan pada pengalaman (experimental reality)
yakni pengalaman manusia sendiri. (Atang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Saebani, 2008: 21;
2.3 Urgensi Filsafat Bagi Kehidupan Bermartabat
- Ketertarikan manusia terhadap filsafat biasanya berawal dari suatu pertanyaan yang
ris i —
berm::; td; abc.‘.nal\ me.reka tentang ‘mengapa manusia berfilsafat dan atau apa kegunaap
g1 manusia? Jawaban atas kedua pertanyaan tersebut umumnya dijawab oleh
:::l i::fb:te;in ;;g: alasan, yakni; kekaguman atau keheranan, keraguan dan kesadaran
- radd umumnya seorang filsuf mulai berfilsafat karena-adanya rasa kagum

atau ada -
Nya rasa heran dalam pikiran filsafat itu sendiri. Seperti yang dialami oleh Plato

misalnya ya “« .
ya yang menyatakan “mata Kita memberi pengamatan bintang-bintang, matahari dan

langit. Pe . .
ngamatan ini memberikan dorongan kepada kita untuk menyelidiki”. Sedangkan

Augustinus d
ai scartes .
' Rene Descartes memulai berfilsafat bukan dari kekaguman atau keheranan

:)::fr;]:::? r;j:::iab::l::zfa;c::r{ulai dari'kera'lguan atau kesangsian s.ebagai sumbfer utama
’ pi kemudian ia ragu-ragu. Apakah ia tidak tertipu oleh
pancaindranya yang sedang heran? Rasa heran dan meragukan ini mendorong manusia untuk
berpikir lebih mendalam, meyeluruh dan kritis untuk memperoleh kepastian dan kebenaran
yang hakiki. Berpikir secara mendalam, menyeluruh dan kritis seperti ini disebut berfilsafat.
Berfilsafat juga dapat berawal dari adanya suatu kesadaran akan keterbatasn yangdimiliki oleh
masing-masing manusia. Berfilsafat kadangkadang dimulai pula ketika manusia muai
menyadari bahwa dirinya sangat kecil dan tidak berdaya, terutama ketika menghadapi
berbagai kejadian-kejadian alam. Ketika seorang merasa, bahwa ia sangat terbatas dan terikat
atas sesuatu terutama pada saat mengalami penderitaan atau kegagalan, maka dengan adanya
kesadaran akan keteratasan diri tersebut, mendorong manusia untuk berpikir dan kemudian
bertilsatat. la akan memikirkan bahwa di luar manusia yang tidak sempurna dalam
keterbatasnnya pasti ada sesuatu yang menjadi tidak terbatas atau sempurna yang dijadikap
sebagai bahan untuk menemukan suatu kebenaran yang paling hakiki. (Sudarsono, 2008: 2),
Manusia menempati kedudukan tertinggi diantara mahluk ciptaan Tuhan Yyang
lainnya dikarenakan kapasitas berpikir yang dimiliki manusia. Menggunakan pikirannys
manusia kemudian menafsirkan dan menganalisa sehingga tercipta bangunan jlm,

pengetahuan. Dalam bahasa arab disebutkan ‘al-insan hayawan natiq’ manusia adalap
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binatang yang berpikir’ atau dalam bahasa yang populer dikenal dengan istilah‘homo sapiens’

yakni manusia mahluk yang berpikir. Berpikir inilah yang kemudian mendorong manusia
memiliki kesadaran menjadikan manusia ada. Rene Descartes menyebutkan dalam bahasa
Prancis je pensee donct je suis atau dalam bahasa Latin‘ cogito ergo sum yang artinya ‘aku
berpikir maka aku ada’. Ketidak puasan dan kebutuhan pikiran inilah yang mendorong
manusia dari jaman ke jaman untuk mencari penyebab asal dari segala sesuatu, menelusuri
dasar-dasar semua pengetahuan. Kemudian manusia meningkatkan kualitas pikirannya dari
pikiran mistis-relegius menuju pemikiran ontologis-kefilsafatan dan sampai pada taraf yang
paling konkrit-fungsional. Pemikiran mistis-relegius adalah pemikiran reseptif yang
menerima segala sesuatu sebagai kodrat dari Tuhan sehinga tidak boleh dirubah oleh manusia.
Pemikiran ontologis-kefilsafatan berpikir sebaliknya, karena setiap fenomena memiliki
alternatif kemungkinan. Sedangkan pemikiran konkrit-fungsional adalah suatu pemikiran
yang fenomenal berupa kreativitas dan inovasi yang berkesenambungan, sehingga orang tidak
harus mengikuti hukum alam, tetapi melampau hukum alam itu sendiri. Pemikiran konkrit-
fungsional ini sudah berkembang bukan dalam ranah filsafat saja tetapi sudah meraba ranah
lain seperti sosial da budaya. Berkembangnya pemikiran selanjutnya membentuk sebuah
kesadaran kosmik, yakni kesadaran akan hakekat diri. Husserl (dalam Udang Ahmad
Kamaluddin 2012: 17) memberikan asumsi filosofis bahwa kapasitas kesadaran manusia
adalah salah satunya yang mendasari kedirian manusia. Karena kesadaran adalah kapasitas
kedirian manusia itu sendiri. Berger melanjutkan asumsi dari Husserl tersebut dengan
menempatkan kapasitas kedirian manusia sebagai titik tolak argumentasi tentang pola relasi
manusia dengan dunianya. Lebih lanjut Berger memahami asumsi kesadaran Husserlian
dimaksud sebagai “orientasi-dunia” merupakan kecendrungan yang khas dari manusiawi.
Argumen-argumen para filsuf maupun pemikir diatas kemudian menjadi pilar bagi manusia
kenapa berfilsafat itu menjdi penting bagi manusia. (Udang Ahmad Kamaluddin 2012: 15)
Beberapa postulat axios dalam filsafat yang menjadikan ilmu filsafat menjadi urgent
bagi kehidupan yang bermartabat adalah: (1) Adanya ‘kemungkinan’ untuk sampai kepada
pengertian yang pasti. Berbagai penyelidikan dalam berbagai disiplin ilmu terlebih lagi dalam
ilmu filsafat adalah bermula dari adanya azas ‘kemungkinan’ dan atau praduga pada suatu
kepastian. (2) Eksistensi Tuhan. Berbagai perdebatan sengit dalam objek materia dan forma
filsafat tertuma dalam filsafat ketuhanan adalah penyelidikan yang tidak pernah berakhir
terhadap eksistensi Tuhan. Filsafat meyakinkan bahwa Tuhan bukan hanya sekedar pencipta
manusia, sumber asal mula manusia dan mahluk lainnya, melainkan juga merupakan tujuan

akhir manusia, tujuan dari segala usaha manusia. Tanpa ada Tuhan tidak akan terdapat yang
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baik dan yang tertinggi (the highest good). Jika tidak ada Tuhan, semua hal boleh dlkerj akay
tidak ada batasan-batasan moralitas yang menjadi rambu-rambu berkehidupan yang bajj (3
Kemerdekaan kehendak. Jika kehendak manusia tidak merdeka, maka manusia tidak dap
memilih antara benar dan salah, tidak bertanggungjawab akan apa yang dikerjakan dan tidaj
dapat menentukan arah hidupnya. Filsafat logika akan menjadi menonjol dalam membahg
tentang hal benar dan salah ini. Oleh karena itu filsaat logika menjadi sangat penting bag;
kehidupan manusia untuk mendapatkan kehidupan yang bermartabat, sebab ketika seseorang
dapat memfungsikan logikannya secara maksimal, maka kebenaran sefalu bersama orang
tersebut. (4) Roh yang pantang mati (the immortality of the soul). Jika roh dianggab memilik;
umaryang terbatas seperti halnya jasmani mahluk, maka tidak terdapat motif yang mecukupi

';a:.;an;:::zau:mk melakukan hal yang benar dan baik serta menghindari hal yang salah,
idak ) erbicara dalam keseharian, bahwa tidak j jarang kebajikan atau perbuatan baik
el zi:uil::: gdaan:ran yang abik dan atau benar juga (pahala), dan sering pula kejahatan

unia ini. Apabila roh manusia tidak pantang mati, maka untuk apa
manusia harus hidup baik dan benar? Oleh karena itu hidup sesudah mati harus lah ada, tidak

mu
ngkin tidak ada. Banyak hal tidak bisa terselesaikan di dunia ini dan atau dalam kehidupan

in
i. Menyelidiki dan membuktikan kebenaran-kebenaran akan evolusi roh dari badan satu ke

badan yang lain dalam suatu masa yang berbeda (reinkernasi) menjadi bagian dari bahasan-
bahasan filsafat. Beberapa ahli pikir menyebutkan ke-empat postulat tersebut diatas sebagai
‘pengaruh’ daari filsafat yang dikumandangkan oleh Immanuel Kant yang menyebutkan
bahwa keempat postulat tersebut memiliki hubungan yang erat kaitannya dengan berbagai
branch filsafal, seperti Glsafat moral (etika) dan metafisika (lihat, W. Poespoprodjo, 1999:
28). Lebih spesifiknya keempat postulat yang materia maupun forma filsafat tersebutlah
diantaranya yang menjadi fostulat yang menghadirkan axios ilmu filsafat bagi kehidupan
yang bermartabat. Ketika manusia memahami hal-hal terebut diatas dalam perspektif ilmy
filsafat, maka dapat dipastikan kehidupan yang bermartabat dapat dirasakan oleh setiap orang,
sebagaimana yang dialami oleh para filsuf dari masa ke masa.
1. Penutup

Manusia sebagai mahluk berpikir yang miliki kedudukan lebih tinggi dari mahlyk
Tuhan yang lain, selalu bergerak bebas dan otonom, berjiwa dan berbadan, sekaligus sebagaj

mahluk individu dan sosial. Manusia selalu bergerak dinamis ke arah suatu tujuan Yang

dinginkannya. Keberadaan manusia sebagai mahluk Ilahi sedikit bertentangan dengap _

keberadaan manusia sebagai mahluk otonom yang bebas dan lepas dari ikatan moralitas yang

diciptakan Tuhan. Pada kondisi tertentu manusia mulai pasrah dan menyerahkan sepenuhny,
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nasib, keberuntungan dan permasalahan hidup hingga sampai waktu ajainya pergi dari dunia

ini. Namun disisi lain manusia berpikir tak henti-hentinya tentang apa yang terjadi setelah
segala sesuatunya diserahkan sepenuhnya kepada kuasa Tuhan. Pada saat kondisi tersebutlah
pikiran-pikiran filsafat memandu manusia terus bergerak mencari suatu kebenaran hingga
ketitik yang paling hakiki. Agar manusia terus mencari dan mencari segala jawaban yang
dipertanyakan dalam hati sanubari dan akal-pikirannya. Sementara itu pula manusia berusaha
terus bergerak dalam kebaikan dan kebenaran dan juga dalam kepapaan dan kesalahan.
Nilai-nilai filsafat yang disebut axios membantu manusia untuk tetap berusaha
menduduki level mahluk yang paling tinggi kedudukannya dibandingkan mahluk Tuhan
lainnya dengan cara terus mengerakan pikiran dari pikiran yang bersifat mitologi hingga
sampai teofilosofi sebagaimana yang dikemukakan oleh Atang abdul Hakim dan Beni Ahmad
Saebani dalam buku mereka yang berjudul Filsafat Umum (2008). Demikianlah urgensi
filsafat membawa manusia menuju kehidupan bermartabat, dengan terus menggerakan pikir
menuju suatu kesadaran murni tentang hal yang ‘ada’, pengetahuan, persoalan tentang
metode, persoalan tentang penyimpulan, persoalan tentang moralitas, dan persoalan tentang
keindahan. Ketika semua persoalan tersebut dipahami dengan benar melalui pikir filsafat,
maka kehidupan bermartabat -menjadi suatu kebutuhan mutlak ditengah-tengah arus
globalisasi yang menawarkan kebebasan dalam berbagai lini kehidupan yang bisa saja
mengarahkan peradaban manusia menjadi mundur.
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